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Abstract
The paradigm of the arts education in the future must be able to apply various approaches where 
learners can cultivate their views and tolerant attitude towards the cultural diversity in Indonesia. The 
arts education is expected to be a compulsory course in universities so that the students have sensitive, 
aesthetic, creative and innovative attitude as well as adaptive character to any change and good ethics 
in expressing their creativities. It is not just an education generated only for the sake of art competition 
but must become a daily necessity. In facing the globalization phenomenon, the arts education is made 
to utilize multicultural approach which can be accepted by various circles of society. The arts educa-
tion with a multicultural approach should have flexibility and rely on the ability of the learners and the 
socio-cultural conditions of the local society. The role of the arts educators is expected to not only pos-
sess the local artistic knowledge, but also the knowledge about other regional arts so that in this way 
the students obtain complete knowledge of arts and culture as well as fostering the sense of tolerance 
with the diversity.
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AbstrakParadigma pendidikan seni ke depan diharapkan mampu menggunakan berbagai pendekatan dimana peserta didik dapat menumbuhkembangkan pandangan dan sikap toleran terhadap keber-agaman budaya di Indonesia. Pendidikan seni diharapkan menjadi mata kuliah yang wajib diberi-kan di perguruan tinggi agar mahasiswa memiliki sikap peka rasa, estetika, kreatif dan inovatif ser-ta memiliki karakter yang adaptif terhadap perubahan dan memiliki etika dalam berkarya. Pendidikan seni bukan hanya pendidikan yang ada hanya karena kebutuhan lomba seni saja teta-pi sudah menjadi kebutuhan sehari-hari. Menghadapi globalisasi yang terjadi, pendidikan seni di-arahkan pada pendekatan multikultural sehingga bisa diterima oleh berbagai kalangan masyarakat. Pendidikan seni dengan pendekatan multikultural harus memiliki keluwesan dan bergantung pada kemampuan peserta didik dan kondisi sosial budaya masyarakat setempat. Peran pendidik seni diharapkan tidak hanya memiliki pengetahuan seni lokal saja, tetapi juga memiliki pengeta-huan tentang seni daerah lain sehingga mahasiswa memiliki pengetahuan yang lengkap tentang seni dan budaya dan toleransi dengan keberagaman. 
Kata kunci: Paradigma, Pendidikan Seni, Analisa Wacana Kritis
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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar BelakangPendidikan merupakan sebuah bagian yang 
tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manu-sia. Pendidikan memegang peranan begitu pent-ing dalam meningkatkan harkat dan martabat manusia. Saat ini, kemajuan pendidikan menjadi 
49
PARADIGMA PENDIDIKAN SENI 
DI ERA GLOBALISASI BERBASIS WACANA
Arya Pageh Wibawa
sebuah ukuran kemajuan sebuah bangsa. Se-hingga banyak bangsa-bangsa di dunia berusa-ha terus menerus untuk meningkatkan mutu pendidikannya. Undang-undang nomor 12 tahun 2012 ten-tang pendidikan tinggi pada pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan ter-encana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pen-gendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Menurut Ki Hajar Dewantoro, pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan bertum-buhnya budi pekerti (kekuatan batin karakter), pikiran (intelek), dan tubuh anak. Ketiga-tigan-ya tidak boleh dipisah-pisahkan, agar supaya ki-ta dapat memajukan kesempurnaan hidup, ke-hidupan dan penghidupan anak-anak didik se-laras dengan dunianya. Menurut Liliweri (2015: 82), pendidikan dalam artian umum merupakan suatu bentuk pembelajaran pengetahuan, keter-ampilan, dan kebiasaan dari sekelompok orang dipindahkan dari satu generasi ke generasi beri-kutnya melalui proses atau kegiatan pengajaran, pelatihan, penelitian, atau hanya melalui otodi-dak (belajar sendiri). Umumnya pendidikan itu terjadi melalui pengalaman peralihan informasi yang memiliki efek formatif pada cara orang berpikir, merasa, atau tindakan tertentu. Ber-dasarkan pengertian di atas maka dapat diambil kesimpulan: pendidikan merupakan sebuah us-aha sadar untuk mengubah sikap dan mengem-bangkan potensi peserta didik.Pendidikan seni yang diajarkan di perguruan tinggi memiliki tantangan yang cukup besar aki-bat perkembangan ilmu pengetahuan, teknolo-gi, dan seni. Hal ini menjadi permasalahan uta-ma dan tantangan baru bagi para akademisi seni perguruan tinggi. Globalisasi juga memberikan dampak cukup besar terhadap perkembangan seni dan pendidikan seni dimana pendidikan se-ni harus berbasis pada ethnoscapes, mediascapes, 
technoscapes, financescapes, dan ideoscapes.Dengan, rumusan masalah dapat diajukan: Bagaimana paradigma pendidikan seni di per-guruan tinggi berbasis pada wacana ?
1.2. MetodeTujuan dari penelitian ini adalah untuk meli-
hat paradigma pendidikan seni di perguruan tinggi berbasis pada wacana-wacana yang ada baik melalui media cetak maupun media online.Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan memberikan gam-baran secara kualitatif tentang paradigma pen-didikan seni ke depan dengan menggunakan teknik dokumentasi dari sumber data sekunder dari media cetak maupun media online. Analisa yang digunakan adalah analisis wacana kritis (AWK) dengan menggunakan teori Norman Fairclough.
1.3. Tinjauan Pustaka
1.3.1. Paradigma Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “paradigma” memiliki pengertian (1) Mod-el dalam teori ilmu; (2) Kerangka berpikir. Se-cara etimologis, istilah paradigma pada dasarnya berasal dari bahasa Yunani yaitu dari kata “pa-
ra” yang artinya di sebelah atau pun di samping, dan kata “diegma” artinya teladan, ideal, model, atau pun arketif. Sedangkan secara terminolo-gis, istilah paradigma diartikan sebagai sebuah pandangan atau pun cara pandang yang digu-nakan untuk menilai dunia dan alam sekitarnya, merupakan gambaran atau pun perspektif umum berupa cara-cara untuk menjabarkan berbagai macam permasalahan dunia nyata yang sangat kompleks (https://pengertian-
definisi.com/pengertian-paradigma, diakses 21/3/2017). Beberapa pengertian lain kata par-adigma adalah sebagai berikut (http://elanur-laela.blogspot.co.id/2011/03/pengertian-para-digma.html, diakses tanggal 21 Maret 2017):1. Pengertian paradigma menurut Patton (1975): “A world view, a general perspec-
tive, a way of  breaking down of the com-
plexity of the real world” (suatu pandan-gan dunia, suatu cara pandang umum, atau suatu cara untuk menguraikan kom-pleksitas dunia nyata).2. Pengertian paradigma menurut Robert Friedrichs (1970): Suatu pandangan yang mendasar dari suatu disiplin ilmu tentang apa yang menjadi pokok persoa-lan yang semestinya dipelajari.3. Pengertian paradigma menurut George Ritzer (1980): Pandangan yang men-dasar dari para ilmuwan tentang apa yang menjadi pokok persoalan yang se-
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mestinya dipelajari oleh salah satu ca-bang atau disiplin ilmu pengetahuan. Lebih lanjut Ritzer mengungkapkan bah-wa paradigma membantu merumuskan tentang apa yang harus dipelajari, perso-alan-persoalan yang harus dijawab, bagaimana harus menjawabnya, serta aturan-aturan apa yang harus diikuti dalam menginterpretasikan informasi yang harus dikumpulkan informasi yang dikumpulkan dalam menjawab persoa-lan-persoalan tersebut.
1.3.2. Pendidikan SeniPendidikan seni terbagi menjadi dua kata “pendidikan” dan “seni”. Pengertian pendidikan telah dijelaskan diatas adalah sebuah usaha sa-dar untuk mengubah sikap dan mengembang-kan potensi peserta didik. Pendidikan secara umum berfungsi untuk mengembangkan ke-mampuan setiap anak menemukan pemenuhan dirinya dalam hidup, untuk mentransmisikan warisan budaya, memperluas kesadaran sosial dan sebagai jalan untuk menambah pengeta-huan.Kata “seni” telah umum dipakai sebagai padanan kata Inggris “Art”. Kata seni berasal dari bahasa Melayu (atau Melayu-Tinggi untuk membedakannya dengan bahasa Melayu-Ren-dah di zaman kolonial), yang berarti “kecil”. Pa-da tahun 1936, dalam sajaknya “Sesudah Diba-jak”, Sutan Takdir Alisyahbana masih memper-gunakan kata seni dalam pengertian kecil tadi (Sedih seni mengiris kalbu). Dan pada tahun 1941, Taslim Ali juga masih mempergunakan kata seni dalam pengertian “kecil” dalam sa-jaknya “Kepada Murai” (Hiburkan hati/Unggas-ku seni). Seni juga dapat diartikan sebagai ket-rampilan (skill), aktivitas manusia, karya (work 
of art), seni indah (fine art), dan seni rupa (vi-
sual art). Itulah sebabnya orang dapat berbicara tentang seni pengobatan, seni memasak, seni perang, seni berdagang, seni manajemen. Bah-kan seluruh hidup kita ini juga suatu “seni” (Sumardjo, 2000: 41-42). Pendidikan seni dapat diartikan sebagai usa-ha yang dilakukan secara sadar untuk men-gubah sikap dan mengembangkan potensi ket-rampilan, karya, seni indah, dan seni rupa. Menurut Zakarias Sukarya Soetedja (dalam UPI, 2007: 413), Pendidikan seni pada hakekatnya merupakan proses pembentukan manusia me-
lalui seni. Tujuan pendidikan seni sejalan den-gan tanggung jawab yang luas dari pendidikan secara umum. Program seni di sekolah mem-fasilitasi siswanya menyediakan kesempatan bagi pemenuhan dirinya melalui pengalaman berkesenian berdasarkan sesuatu yang dekat dengan kehidupan dan dunianya. Pendidikan seni memberikan kontribusi kepada pembentu-kan sikap pembelajaran seumur hidup, pemaha-man dan penghargaan terhadap berbagai perbe-daan, serta mendukung kemampuan dasar ke-cakapan hidup, literasi, numerasi, dan perspe-ktif masa depan. 
1.3.3. Analisa Wacana KritisKata “wacana” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti (1) ucapan, tu-tur, percakapan; (2) keseluruhan perkataan atau ucapan yang merupakan suatu kesatuan; (3) satuan bahasa terlengkap, realisasinya tampak pada bentuk karangan yang utuh, seperti novel buku, atau artikel, pada pidato atau khotbah; (4) kemampuan dan prosedur berpikir yang siste-matis; (5) pertukaran ide secara verbal. Menu-rut Hawtan (dalam Badara, 2012:16), me-nyatakan wacana adalah komunikasi keba-hasaan yang terlibat sebagai sebuah pertukaran diantara pembicara dan pendengar, sebagai se-buah aktivitas personal dimana bentuknya di-tentukan oleh tujuan sosialnya. Roger Fowler (dalam Badara, 2012:16) berpendapat bahwa wacana adalah komunikasi lisan atau tulisan yang dilihat dari titik pandang kepercayaan, ni-lai dan kategori yang masuk didalamnya; keper-cayaan disini mewakili pandangan dunia; se-buah organisasi atau representasi dari pengala-man. Pandangan-pandangan diatas dapat disim-pulkan bahwa wacana adalah representasi dari pengalaman berbentuk ucapan atau perkataan sebagai alat komunikasi baik lisan maupun ter-tulis sebagai tujuan sosialnya. Analisis wacana kritis (critical discourse anal-
ysis) merupakan metode baru di dalam peneli-tian ilmu-ilmu sosial dan budaya. Menurut Wo-dak & Meyer (dalam Haryatmoko, 2016:1), anal-isis wacana kritis menerima tiga postulat : (1) semua pendekatan harus berorientasi ke ma-salah sosial, maka menuntut pendekatan lintas-ilmu; (2) keprihatinan utama adalah mendemis-
tifikasi ideologi dan kekuasaan melalui peneli-tian sistemik data semiotik (tulisan, lisan atau 
visual); (3) selalu reflektif dalam proses peneli-
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tian, artinya mengambil jarak untuk memeriksa nilai dan ideologi peneliti. Fairclough (dalam Haryatmoko, 2016:19) menawarkan empat langkah metode analisis wacana kritis yaitu: (1) memfokuskan pada suatu “ketidakberesan sos-
ial”, dalam aspek semiotiknya; (2) mengidentifi-kasi hambatan-hambatan untuk menangani “ketidakberesan sosial” itu;(3) mempertim-bangkan apakah tatanan sosial itu “membutuh-kan” ketidakberesan sosial tersebut;(4) mengi-
dentifikasi cara-cara yang mungkin untuk men-gatasi hambatan-hambatan itu. Menurut Fair-clough (dalam Haryatmoko, 2016:23), analisis wacana kritis harus memperhatikan tiga dimen-sinya yaitu teks, praktik diskursif, dan praksis sosial. Teks yaitu semua yang mengacu ke 
wicara, tulisan, grafik, dan kombinasinya atau semua bentuk linguistik teks (khasanah kata, gramatika, syntax, struktur metafora, retorika). Praktik diskursif yaitu semua bentuk produk-si dan konsumsi teks. Dalam dimensi ini ada proses menghubungkan produksi dan konsumsi teks atau sudah ada interpretasi. Fokusnya di-arahkan pada cara pengarang teks mengambil wacana dan genre yang ada dengan memerhati-kan bagaimana hubungan kekuasaan dimaink-an. Praksis sosial biasanya tertanam dalam tu-juan, jaringan dan praksis budaya sosial budaya yang luas. Dalam dimensi ini, sudah mulai ma-suk pemahaman intertekstual, peristiwa sosial dimana kelihatan bahwa teks dibentuk oleh dan membentuk praksis sosial. 
II. PEMBAHASAN
2.1. TeksBerdasarkan Badan Nasional Standar Pendi-dikan (BNSP) tentang paradigma pendidikan abad XXI dikatakan bahwa pengembangan para-digma pendidikan nasional mesti dikaitkan den-gan falsafah pendidikan progresif yang menekankan pada pentingnya peran serta aktif para pembelajar (the learners) dalam penetapan tujuan yang mengarahkan segenap aktivitas mereka masing-masing dalam keseluruhan proses pembelajaran, menuju tercapainya keda-maian, kesejahteraan, dan kebahagiaan (BNSP, 2010: 37). Pada awalnya, pengembangan pendidikan bermuara pada sains, teknologi, dan ekonomi sebagai hal utama sedangkan etika dan estetika kurang mendapatkan perhatian sehingga terli-
hat bahwa pendidikan di Indonesia lebih menekankan pada aspek intelektualitas diband-ingkan moralitas dan memberikan dampak yang kurang baik bagi peserta didik. Pendidikan lebih berkutat pada pemenuhan kepentingan pasar dan industri, ketimbang pengembangan karak-ter dan kearifan. Pendidikan seni yang diajarkan memiliki tu-juan untuk mengembangkan pengalaman este-tis sehingga pengajaran yang diberikan tidak hanya terbatas pada pengajaran praktek atau pelatihan ketrampilan. Menurut Harry Broudy (dalam Elliot, 1995: 27), konsep estetis dalam pendidikan musik terletak pada pengalaman es-tetis.  Karena dalam pengalaman estetis kita dapat merasakan objek dan memahami karak-teristiknya. Pendidikan seni merupakan pema-haman estetika (keindahan) dan pengungkapan kembali estetika dalam sebuah karya seni. Me-mahami estetika merupakan peristiwa mema-sukkan estetika melalui pengindraan rasa dan 
pikir untuk mengobyektifikasikan (http://sepu-tarpengertian.blogspot.co.id/2017/02/penger-tian-pendidikan-seni-serta-tujuannya.html, diakses 26/3/2017). Menurut Yakob Soemardjo (2000: 161), pengalaman seni atau estetis adalah pengalaman yang dialami oleh penikmat seni atau penanggap seni. Pengalaman seni juga merupakan suatu pen-galaman utuh yang melibatkan perasaan, piki-ran, penginderaan, dan berbagai intuisi manu-sia. Hanya saja pengalaman seni berlangsung dalam kualitas pengalaman tertentu yang kadang-kadang tidak sama dengan pengalaman sehari-hari. Dalam pengalaman seni, unsur per-asaan merupakan kekuatan utama yang meng-gerakkan dan mendasari unsur-unsur potensi manusia yang lain. Pebelajar seumur hidup yang dibentuk melalui pendidikan seni memiliki karakteristik: berpengetahuan dengan pemaha-man yang mendalam; pemikir yang kompleks; kreator responsif; penyelidik aktif; komunikator efektif; partisipan dalam dunia yang saling 
ketergantungan serta pelajar mandiri dan refle-ktif (QSCC, 2002).Pendidikan seni memberikan jalan kepada para siswa untuk memperoleh pengetahuan, 
keterampilan dan praktek yang spesifik untuk masing-masing disiplin seni. Sesuai dengan ke-mampuannya, para siswa belajar menggunakan sistem simbol melalui visual, kinestetik dan au-ditori, bahasa, bentuk dan proses untuk me-
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nyatakan gagasan dan perasaan. Pendidikan se-ni memberikan arti penting tertentu pada para siswa untuk mengembangkan proses dan keter-ampilan. Pendidikan seni memberikan kepada para siswa cara untuk mengembangkan suatu kemampuan untuk berpikir secara induktif, deduktif, abduktif, dan intuitif dengan menggu-nakan dan mencerminkan melalui pengalaman (berkarya dan atau mengapresiasi) seni. Para siswa belajar untuk menyaring pemahaman konseptual mereka, memecahkan permasalah-an, membuat pertimbangan, mendiskusikan dan menilai pendapat dengan sikap saling menghargai. Para siswa belajar untuk memaha-mi dan menghargai produk dan proses dari cara berpikir lateral, dan menerapkan strategi (me-munculkan dan mengembangkan kreativitas) tersebut untuk memecahkan masalah mereka sendiri. Pendidikan seni juga memberikan akses ter-hadap pemikiran dan pengetahuan yang saling berhubungan melalui aktivitas seni. Para siswa mengembangkan perspektif pribadi dan kepe-
kaan yang dimiliki kepada dimensi fisik yang es-tetis, lingkungan rohani dan budaya. Para siswa akan menjadi paham terhadap gaya belajar mer-eka sendiri, mengembangkan disiplin diri untuk bekerja dengan bebas, dan gigih terhadap tan-tangan pekerjaan, untuk merencanakan serta mengakomodasi kemungkinan yang tidak ter-duga. Pendidikan seni memberikan peluang ke-pada siswa untuk belajar cara mengatur emosi didalam suatu lingkungan yang mendukung dan aman. Para siswa juga diberikan pengenalan dan penggunaan kelemahan dan kekuatan yang dimiliki serta mengakumulasikan keterampilan-nya untuk menghadapi berbagai tantangan hid-up (UPI, 2007: 423-425).Tujuan dan Fungsi Pendidikan Seni: 1. Mengembangkan sensitivitas persepsi indriawi pada anak melalui pengalaman yang kreatif sesuai karakter dan jenjang perkembangan pada pendidikan.2. Memberikan stimulus pada anak pada pertumbuhan ide-ide yang imajinatif dan dapat menemukan berbagai penemuan atau gagasan yang kreatif dalam mem-ecahkan masalah artistik atau estetik melalui proses eksplorasi, kreasi, presen-tasi dan apresiasi sesuai minat dan po-tensi diri yang dimiliki anak di tiap jen-jang pendidikan.
3. Mengintegrasikan pengetahuan dan ket-erampilan kesenian dengan disiplin ilmu lain yang serumpun atau tidak serumpun melalui berbagai pendekatan keterpad-uan yang sesuai karakter keilmuannya.4. Dapat mengembangkan kemampuan un-tuk berapresiasi seni dalam konteks seja-rah dan dapat menghargai berbagai ma-cam budaya lokal juga global, sebagai sa-rana pembentukan saling toleransi dan demokratis dalam masyarakat yang ma-jemuk. (sumber: http://seputarpengertian.blogspot.co.id/2017/02/pengertian-pendidikan-seni-serta-tujuannya.html, diakses tanggal 26 Maret 2017).Bila dicermati dari program pemerintah mengenai dunia pendidikan tahun 2005-2025 dimana pemerintah melakukan pentahapan pendidikan dengan rangkaian sebagai berikut :- Tahun 2005 - 2010 adalah pentahapan modernisasi dan peningkatan kapasitas pendidikan.- Tahun 2010 - 2015, peningkatan kapasi-tas dan mutu pendidikan.- Tahun 2015 - 2020, peningkatan mutu, relevansi dan kompetitif.- Tahun 2020 - 2025, pematangan.Maka langkah-langkah yang dilakukan oleh pemerintah untuk mewujudkan itu adalah (1) meningkatkan dan memeratakan partisipasi atau akses pendidikan maksudnya untuk men-ciptakan keadilan dan pendidikan dengan memeratakan dan meningkatkan akses pendidi-kan; (2) mewujudkan pendidikan masyarakat yang bermutu, berdaya saing, relevan dengan kebutuhan masyarakat mengandung makna bahwa output pendidikan yang dihasilkan har-uslah bermutu, relevan, dan berdaya saing; (3) mewujudkan sistem pengelolaan pendidikan 
yang efektif, efisien, akuntabel dengan menekankan pada peranan desentralisasi dan otonomi pendidikan pada setiap jenjang pendi-dikan di masyarakat dan meningkatkan citra publik.Bila dilihat program yang dicanangkan oleh pemerintah diatas maka pendidikan seni mem-berikan sumbangsih yang sangat penting teru-tama dalam hal mengembangkan kreativitas dan inovasi agar daya saing yang diharapkan dapat terwujud. Seperti telah dijelaskan diatas bahwa salah satu tujuan dan fungsi pendidikan 
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seni adalah membangun stimulus pada peserta didik agar tercipta inovasi-inovasi baru dan membangun kreativitas untuk memecahkan permasalahan yang terjadi baik di masyarakat, negara, dan bangsa ini. Pendidikan seni juga memberikan kemampuan untuk mengintegrasi-kan pengetahuan dan keterampilan kesenian dengan disiplin ilmu lain yang serumpun atau ti-dak melalui berbagai pendekatan. Pendekatan-pendekatan yang dilakukan bisa berupa pendekatan secara vertikal maupun hor-isontal sehingga solusi yang diberikan akan rel-evan dengan permasalahan yang terjadi. Meli-hat hal ini dapat dikatakan bahwa pendidikan seni memiliki korelasi yang kuat dengan pen-tahapan pendidikan yang dicanangkan oleh pemerintah. Kemampuan untuk melakukan ino-vasi dan kompetitif melalui kreativitas seni akan sangat membantu dalam hal menuangkan ide-ide kreatif ditambah pendekatan-pendekatan berbasis multidisplin yang dilakukan akan me-nambah kekuatan dalam membangun daya sa-ing yang diharapkan. Untuk itu diharapkan ad-anya berbagai usaha untuk melakukan sinergi pendidikan seni dengan berbagai pihak terkait. Menurut Limbeng (2010), beberapa hal yang perlu dilakukan secara sinergi dengan instansi terkait, yaitu dengan bidang pendidikan adalah dalam pelaksanaan :
•	 Optimalisasi pendidikan kesenian di sekolah-sekolah formal, maupun infor-mal.
•	 Bersinergi merancang kurikulum untuk mewujudkan paradigma pendidikan seni yang berwawasan Indonesia.
•	 Menggali pola alternatif pendidikan seni berbasis tradisi Indonesia.
•	 Peningkatan apresiasi terhadap sejarah seni di tanah air.
•	 Mengembangkan tradisi kritik dan riset seni.
•	 Perluasan pendidikan formal seni untuk kawasan timur Indonesia.
2.2. Praktek Diskursif.Perlunya penentuan arah kebijakan dalam pendidikan khususnya pendidikan dibidang se-ni, karena tantangan-tantangan yang dihadapi pendidikan seni tidaklah sederhana. Menurut Kusbiantoro (2015), problem yang dihadapi oleh penyelenggara pendidikan tinggi seni rupa dan desain adalah kehilangan “rasa” atau “roh” 
yang menjadi pembeda utama dari penyelengg-ara pendidikan tinggi non seni rupa. Buktinya saat ini para pejabat, dosen dan staff di pergu-ruan tinggi seni rupa dan desain tidak lagi pun-ya banyak waktu untuk berkesenian dan lebih sibuk dengan pekerjaan formalisme akademik dan administratif; menyiapkan borang akredita-
si, sertifikasi, kenaikan pangkat dan lain seb-againya. Beratnya tuntutan pekerjaan adminis-tratif membuat banyak perguruan tinggi seni rupa dan desain terjebak pada rutinitas admi-nistratif dan bukan lagi berpijak pada pencipta-an atmosfer poetik yang menjadi kekhasannya. Menurut Soeteja (2011), masalah pendidikan seni rupa di sekolah umum dapat dikategorikan dalam beberapa aspek sebagai berikut: (1) Gu-ru; (2) Siswa; (3) Sarana dan Prasarana; (4) Kurikulum dan Materi Pembelajaran; (5) Ad-ministrasi Sekolah dan (6) Orang Tua dan Ma-syarakat. Dari keenam aspek tersebut, hal pal-ing krusial biasanya ada pada tiga aspek yaitu aspek guru (SDM), siswa, serta sarana dan prasarana. Aspek yang paling dominan atau uta-ma adalah guru yang menjadi penentu “sukses” tidaknya proses pembelajaran seni di sekolah. Berdasarkan pengalaman dalam melakukan ad-vokasi pembelajaran seni rupa di berbagai dae-rah di Indonesia, masalah “keterabaian” atau “keterpinggirkan” mata pelajaran seni meru-pakan persoalan yang sering kali dikeluhkan gu-ru. Dianggap sepele atau tidak penting meru-pakan keluhan yang berkali-kali muncul dan bahkan dianggap sebagai beban kurikulum. Ma-ta pelajaran ini dianggap penting hanya jika sekolah diwajibkan untuk mengikuti kegiatan seperti festival dan lomba seni siswa nasional dan sejenisnya.Sisi orang tua dan masyarakat masih melihat seni hanya sekadar dari unsur estetika dan pres-tise belaka. Mereka lebih suka anak-anaknya be-lajar seni Barat, seperti piano, tari Ballet, diband-ingkan seni-seni lokal Indonesia. Mereka kurang melihat “seni” secara holistik atas keterkaitan-nya dengan sistem masyarakat. Padahal, dengan melakukan atau mengapresiasi kesenian lokal, seni miliknya sendiri akan tersirat nilai-nilai so-sial dan juga pendidikan. Selain itu, orang tua siswa masih banyak yang ikut campur hingga ke masalah teknis yang akhirnya tidak mendidik. Sebagai contoh, dalam pergelaran pertunjukan Drama Tari, tidak semua anak siswa mendapat-kan peran yang harus berbusana serba glamor. 
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Tetapi orang tua siswa bersikeras anaknya har-us mengenakan  busana glamor, kendatipun memerankan gadis miskin yang serba kekuran-gan,  dan lain sebagainya. Oleh karenanya peran para pendidik seni menjadi sangat penting un-tuk  melakukan berbagai strategi dalam  mener-apkan materi seni tradisional  sehingga dapat membangkitkan minat para anak didik untuk menyenangi seni tradisional dengan metode atau cara-cara yang tepat guna (Caturwati, 2013).
2.3. Praktik Sosial BudayaIndonesia sebagai salah satu negara kepulau-an terbesar di dunia dengan jumlah pulau 13.644 pulau dengan jumlah suku bangsa yang mendiami pulau-pulau yang ada di Indonesia adalah sebanyak 1340 suku bangsa. Jumlah su-ku bangsa yang besar ini membuat Indonesia sangat dikenal dengan keanekaragaman seni dan budaya yang dimiliki. Kekayaan akan ke-anekaragaman seni dan budaya memungkinkan banyaknya muncul karya-karya seni yang luar biasa dari tangan-tangan kreatif anak bangsa se-hingga perlu adanya upaya untuk melestarikan kekayaan bangsa tersebut. Keanekaragaman dan kekayaaan seni dan budaya yang dimiliki oleh bangsa Indonesia merupakan sebuah realita yang harus disadari oleh seluruh masyarakat Indonesia. Kebang-gaan memiliki kekayaan seni dan budaya harus terus dilestarikan. Pelestarian terhadap seni dan budaya tersebut dilakukan dengan cara melakukan transmisi, transaksi, dan transfor-masi. Transmisi berarti kegiatan mengirimkan dan menyebarkan pesan dari satu generasi ke generasi selanjutnya tentang sesuatu yang men-jadi kebiasaan dan sulit diubah. Transmisi buda-ya merupakan cara sekelompok orang dalam suatu masyarakat atau budaya untuk menyam-paikan sejumlah pengetahuan atau pegangan dalam meneruskan budaya kepada generasi atau sekelompok masyarakat yang lain dalam rangka untuk melestarikan budaya.Transmisi budaya tidak hanya menyampai-kan suatu yang material melainkan yang ter-penting adalah penyampaian nilai-nilai yang di-anggap baik yang telah menjadikan pedoman dalam masyarakat. Bentuk-bentuk transmisi budaya yaitu akulturasi, enkulturasi, dan sosial-isasi (Fauziah, 2012). Transaksi budaya meru-pakan dialog antar budaya yang dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang dengan orang atau sekelompok orang yang lain. Transformasi budaya diartikan sebagai suatu proses dialog terus menerus antara kebudayaan lokal dengan kebudayaan luar sampai dengan tahap tertentu membentuk suatu proses sintesa dengan berb-agai wujud yang akan melahirkan format buda-ya yang mantap. Proses akhir yang diperoleh merupakan proses inkulturasi dan akulturasi.Globalisasi yang terjadi akibat perkemban-gan ilmu pengetahuan dan teknologi memung-kinkan transmisi, transaksi, dan transformasi budaya terjadi dengan sangat cepat. Hal ini me-mungkinkan karena dalam globalisasi terjadi pemadatan ruang dan waktu dimana segala ket-erbatasan yang sebelumnya terjadi kini sudah dihilangkan. Menurut Appadurai (1996), ada li-ma bentuk globalisasi yaitu : 
1. Ethnoscapes: yaitu pergerakan manusia termasuk turis, imigran, pengungsi dan pebisnis-pebisnis melintasi batas negara.
2. Financescapes: yaitu aliran uang yang melintasi sekat-sekat Negara. Hal ini ter-jadi berkat pasar uang, tukar-menukar saham dan obligasi, dan pasar komoditas yang semakin sibuk antar negara setiap hari dan bahkan setiap detik.
3. Ideoscapes: yaitu, penyebaran gagasan dan ideologi politik yang mendunia.
4. Mediascapes: yaitu, penyebaran lintas budaya gambar-gambar media di layer komputer, koran, televisi, dan radio.
5. Technoscapes: yaitu, penyebaran teknolo-gi ke seluruh penjuru dunia. Penemuan-penemuan bidang teknologi dapat den-gan mudah diakses dengan menggunak-an internet.Melihat hal ini maka tentunya masyarakat dengan mudah dapat terus menerus melakukan transmisi, transaksi, dan transformasi budaya dengan masyarakat lain sehingga proses pertu-karan budaya dengan cepat dapat terjadi. 
2.4. Analisa KritisParadigma pendidikan di Indonesia yang pa-da awalnya lebih menekankan pada sains, teknologi dan ekonomi ternyata memberikan dampak yang kurang baik bagi peserta didik. Siswa lebih mengagung-agungkan kecerdasan intelektual dan mengesampingkan moralitas. Pendidikan hanya untuk memenuhi hasrat pas-ar dan melupakan kearifan dan pengembangan 
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karakter peserta didik. Dampak lain yaitu sikap toleransi, kepekaan terhadap rasa keindahan dan kemampuan untuk berimajinasi dan ber-kreasi semakin rendah. Nilai kompetitif yang di-canangkan oleh pemerintah lewat program pen-didikan tahun 2005-2025 akan sulit tercapai. Sehingga perlu adanya upaya untuk meningkat-kan hal ini.   Tawaran yang diberikan bidang seni dalam menghadapi permasalahan tersebut adalah dengan memberikan pengalaman etika dan es-tetika bagi yang menekuninya. Pendidikan seni sebagai sebuah tawaran dalam mengembang-kan pengalaman etika dan estetika juga memi-liki masalah tersendiri. Guru sebagai sumber daya manusia dalam pembelajaran merasa bah-wa mata pelajaran seni di berbagai daerah di In-donesia sebagai mata pelajaran yang dianggap sepele atau tidak penting dan dianggap beban bagi kurikulum. Mata pelajaran seni diwajibkan hanya jika untuk mengikuti sebuah seremoni dan lomba seni saja. Selain itu, sarana dan prasa-rana yang kurang memadai dan keikutsertaan siswa yang rendah untuk mata pelajaran seni ju-ga menjadi kendala. Sikap orang tua dan ma-syarakat juga menjadi pemicu semakin renda-hnya keinginan siswa untuk belajar seni di seko-lah. Pentingnya pendidikan seni diberikan adalah karena dalam pendidikan seni melatih siswa un-tuk mengembangkan cipta, rasa, dan karsa. Berkarya, mengolah keterampilan yang dimiliki, melakukan inovasi dan invensi secara terus menerus sebagai buah dari cipta, rasa, dan karsa merupakan tujuan pendidikan untuk menjadi insan Indonesia yang kompetitif. Membangun sikap toleransi, mencintai keindahan, dan me-miliki etika dalam pergaulan juga merupakan tujuan pendidikan seni. Globalisasi yang terjadi di seluruh jagat memberikan peluang yang san-gat luas untuk lebih mengenal seni dan budaya Indonesia secara luas dan menyeluruh. Ma-syarakat sudah dapat mempelajari seni dan bu-daya di masing-masing daerah. Karya-karya se-ni yang dibuat juga sudah dapat diterima tidak hanya oleh masyarakat disekitarnya tetapi juga dapat diterima oleh masyarakat yang berbeda budaya. Globalisasi membuat akulturasi dan inkul-turasi terjadi dimana-mana sehingga pendeka-tan pendidikan seni juga diharapkan mampu mengakomodasikan hal ini. Paradigma pendidi-
kan seni ke depan diharapkan mampu menggu-nakan berbagai pendekatan dimana peserta di-dik dapat menumbuhkembangkan pandangan dan sikap toleran terhadap keberagaman buda-ya yang ada di Indonesia. Pendidikan seni di-harapkan menjadi mata kuliah yang wajib di-berikan di perguruan tinggi agar mahasiswa memiliki sikap peka rasa, estetika, kreatif dan inovatif serta memiliki karakter yang adaptif terhadap perubahan dan memiliki etika dalam berkarya. Pendidikan seni bukan hanya pendidi-kan yang ada hanya karena kebutuhan lomba seni saja tetapi sudah menjadi kebutuhan se-hari-hari. Menghadapi globalisasi yang terjadi, pendidikan seni diarahkan pada pendekatan multikultural sehingga bisa diterima oleh berb-agai kalangan masyarakat. Pendidikan seni dengan pendekatan multi-kultural harus memiliki keluwesan dan bergan-tung pada kemampuan peserta didik dan kondi-si sosial budaya masyarakat setempat. Peran pendidik seni diharapkan tidak hanya memiliki pengetahuan seni lokal saja, tetapi juga memi-liki pengetahuan tentang seni daerah lain se-hingga mahasiswa memiliki pengetahuan yang lengkap tentang seni dan budaya dan toleransi dengan keberagaman.
III. PENUTUP
  Paradigma pendidikan di Indonesia yang pa-da awalnya lebih menekankan pada sains, teknologi, dan ekonomi ternyata memberikan dampak yang kurang baik. Siswa lebih menga-gung-agungkan kecerdasan intelektual dan mengesampingkan moralitas. Pendidikan hanya untuk memenuhi hasrat pasar dan melupakan kearifan dan pengembangan karakter peserta didik. Dampak lain yaitu sikap toleransi, kepe-kaan terhadap rasa keindahan dan kemampuan untuk berimajinasi dan berkreasi semakin ren-dah. Pendidikan seni menjadi sebuah jawaban terhadap permasalahan tersebut. Di sisi lain, pendidikan seni memiliki permasalahan tersendiri. Kurangnya guru, sarana prasarana, dan kurikulum yang mendukung merupakan kendala yang dihadapi oleh pendidikan seni. Se-lain itu, globalisasi yang akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah memberi-kan dampak positif terhadap perkembangan se-ni dan budaya. Paradigma baru pendidikan seni terhadap perkembangan yang terjadi perlu di-
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canangkan. Paradigma pendidikan seni ke de-pan diharapkan mampu menggunakan berbagai pendekatan peserta didik dapat menumbuh-kembangkan pandangan dan sikap toleran ter-hadap keberagaman budaya di Indonesia. Pen-didikan seni diharapkan menjadi mata kuliah yang wajib diberikan di perguruan tinggi agar mahasiswa memiliki sikap peka rasa, estetika, kreatif dan inovatif serta memiliki karakter adaptif terhadap perubahan dan memiliki etika dalam berkarya. Pendidikan seni bukan hanya pendidikan yang ada hanya karena kebutuhan lomba seni saja tetapi sudah menjadi kebutuhan sehari-hari. 
Menghadapi globalisasi yang terjadi, pendi-dikan seni diarahkan pada pendekatan multi-kultural sehingga bisa diterima oleh berbagai kalangan masyarakat. Pendidikan seni dengan pendekatan multikultural harus memiliki kelu-wesan dan bergantung pada kemampuan peser-ta didik dan kondisi sosial budaya masyarakat setempat. Peran pendidik seni diharapkan tidak hanya memiliki pengetahuan seni lokal saja, tetapi juga memiliki pengetahuan tentang seni daerah lain sehingga mahasiswa memiliki pen-getahuan yang lengkap tentang seni dan budaya dan toleransi dengan keberagaman.
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